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Artikel ini ditulis bertujuan untuk saling berbagi kepada pembaca bagaimana proses  
berjalannya Kuliah Kerja Nyata (KKN) mulai dari proses observasi lapangan, realisasi 
program yang telah dibuat yang dilakukan di Kampung Kelapa Dua Jl. Pulo Utama 
RT02/RW09 Pedurenan Mustika Jaya, Bekasi. Kegiatan KKN ini mengambil judul 
“Pengelolaan Barang Bekas untuk Meningkatkan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di 
Era Pandemi”. Kegiatan program PMD MBKM ini dilakukan pada saat kasus wabah 
pandemi Covid-19, tentunya selama kegiatan ini berjalan semua unsur yang mengikuti 
berjalannya kegiatan ini tetap taat dan patuh protokol kesehatan. Berkaca pada situasi 
ini Kelompok 09 PMD MBKM ini memiliki kesempatan untuk bekerjasama dengan 
masyarakat desa setempat dan perangkat desa setempat untuk dapat menyerap tenaga 
kerja, serta membuka kesempatan untuk saling bekerja sama bagi pihak Kelompok 08 
dengan warga setempat yang mengikuti kegiatan ini untuk menggagas sebuah bisnis 
rintisan menggunakan bahan atau barang bekas yang nantinya di proses untuk 
dijadikan sebuah produk. 
Melihat realitas yang terjadi, pada akhirnya kelompok 08 memilih baju/kaos bekas 
layak pakai yang nantinya dijadikan sebuah produk yaitu sebuah tas belanja. Hal 
tersebut adalah bentuk keprihatinan kami juga sebagai mahasiswa oleh sampah plastik 
yang sudah terlalu banyak mencemarkan lingkungan sekitar, masyarakat sudah 
terbiasa menggunakan tas plastik dan membuangnya sembarangan.  
Hasil selama kegiatan kami memproduksi baju/kaos bekas yang masih layak pakai 
bersama warga setempat yang mengikuti kegiatan kami juga bertujuan untuk 
membantu kondisi perekonomian karena dampak wabah virus Covid-19, mereka 
terkena dampak pada masa– masa sulit seperti ini. 
Kata Kunci: kaos bekas, tas belanja, ramah lingkungan 
Pendahuluan 
Plastik merupakan salah satu bahan yang sering digunakan salah 
satunya adalah peralatan rumah tangga. Penggunaan bahan plastik ini 
pada akhirnya semakin lama semakin meluas karena sifatnya kuat dan 
tidak mudah rusak oleh pelapukan. Perkembangan produk plastik di 
Indonesia sangat pesat pada dua dekade terakhir dengan merambah 
hampir di semua jenis kebutuhan manusia, dari kebutuhan dasar seperti 
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kebutuhan rumah tangga sampai aksesoris lain. Ketika produk barang 
plastik sudah sangat dibutuhkan oleh masyarakat namun juga pada 
akhirnya menimbulkan sebuah polemik baru yaitu mempunyai dampak 
buruk terhadap lingkungan.  Dari proses produksi bahan plastik 
tersebut, bagaimana pemakaiannya, hingga sampai pembuangannya ini 
menghasilkan pencemaran yang tinggi terhadap lingkungan dan sehingga 
juga plastik ini berkontribusi terhadap perubahan kondisi semakin 
tercemar dan makin terasa memanas. Sumber material kantong plastik 
yang terbuat dari minyak bui, mengakibatkan pencemaran lingkungan di 
belahan dunia karena limbah pabriknya dibuang ke sungai dan 
pembakaran gas yang mengakibatkan juga menjadi polusi udara.  
Selain itu sampah-sampah juga dihasilkan dari rumah tangga. 
Limbah dari plastik merupakan masalah yang dianggap serius bagi 
lingkungan, karena plastik merupakan bahan yang tidak dapat terurai 
oleh bakteri. Mesin pencacah plastik untuk mempermudah pengolahan 
limbah plastik, yang didalam hal ini plastik yang akan dipotong adalah 
botol plastik kemasan. Hal ini diulas berdasarkan banyaknya sampah 
botol plastik yang sulit terurai dan akan semakin banyak jika tidak 
didaur ulang kembali. Maka dibutuhkan sebuah solusi untuk menangani 
fenomena sampah plastik ini, dari pengelolaan plastik pada mesin 
pencacah, program diet kantong plastik, dan kelompok 08 dalam hal ini 
memilih pengelolaan barang bekas untuk dijadikan tas belanja yang 
biasanya menggunakan plastik, tentunya ini juga termasuk sebagai 
produk daur ulang yang akan terus bisa digunakan. Pada artinya, 
kegiatan kantong plastik ini mencemari lingkungan di segala aspek, 
maka dari itu kegiatan KKN PMD MBKM kelompok 08 ini berharap dapat 
berkontribusi bagi keberlangsungan untuk menjaga lingkungan tetap 
bersih dan hijau dengan kegiatan kami yang memproduksi Tas/Kantong 
belanja ramah lingkungan menggunakan bahan yang di daur ulang agar 
penggunaannya dapat terus digunakan berbeda dengan plastik.  Masalah 
sampah di Indonesia merupakan masalah yang rumit karena kurangnya 
atau bahkan acuhnya pengetahuan masyarakat terhadap akibat-akibat 
yang dapat ditimbulkan oleh sampah dan kurangnya keseriusan 
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pemerintah dalam mengupayakan dan memaksimalkan program 
lingkungan, dan kurangnya anggaran pemerintah untuk menyediakan 
tempat pembuangan sampah yang baik dan memenuhi syarat. Faktor 
lain yang menyebabkan permasalahan sampah di Indonesia semakin 
rumit adalah meningkatnya taraf hidup masyarakat yang tidak disertai 
dengan keselarasan pengetahuan tentang sampah dan juga partisipasi 
masyarakat yang kurang untuk memelihara kebersihan dan membuang 
sampah pada tempatnya. 
Kegiatan yang dilakukan ini juga masih dalam masa pandemi Covid-
19. Indonesia menjadi negara yang sangat terkena dampaknya, 
pendidikan, pekerjaan, aktivitas masyarakat, event, tidak terkecuali 
aktivitas bisnis yang kemudian pada akhirnya berimbas pada 
perekonomian. Pada kegiatan kali ini, selain berencana membantu dan 
berkontribusi terhadap lingkungan dan juga membantu perekonomian 
warga desa setempat namun terkait adanya pandemi covid-19 ini pada 
berjalan kegiatannya kami juga tetap mewaspadai kondisi ini dengan 
tetap taat pada protokol kesehatan seperti menggunakan masker, 
menjaga jarak, dan menggunakan hand sanitizer pada setiap kegiatan. 
Kami juga ingin berkontribusi kepada masyarakat setempat dengan 
penyuluhan Covid-19, dan juga membagikan masker serta memberikan 
hand sanitizer disetiap kegiatan yang dilakukan. 
 
Temuan di Lapangan 
Berdasarkan kegiatan survei yang dilakukan oleh kelompok 08 pada 
Kampung Kelapa Dua Jl. Pulo Utama RT02/RW09 Pedurenan Mustika 
Jaya, Bekasi ini warganya masih sebagian besar bekerja sebagai buruh 
bangunan dan walaupun ada beberapa warga setempat khususnya ibu – 
ibu memiliki usaha kecil – kecilan, namun pada aktivitasnya usaha 
tersebut tidak dapat berjalan dengan maksimal karena masih kurang 
dapat untuk mencukupi kebutuhan sehari – hari. Hal tersebut juga 
imbas dari covid-19 dan daya beli masyarakatnya karena pada saat 
observasi ibu – ibu setempat juga menyadari bahwa pelanggannya juga 
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hanyalah sekitar warga tersebut, jadi mereka juga tidak memiliki 
ekspektasi tinggi terhadap jualannya dan hanya dapat berharap dapat 
berkecukupan untuk kebutuh sehari – hari namun ternyata hal tersebut 
juga belum cukup. Selain itu juga istri atau warga ibu – ibu sekitar lebih 
banyak berdiam diri atau menjadi ibu rumah tangga. Tentunya melihat 
dari realitas yang terjadi,  sebagai kepala rumah tangga yang menjadi 
buruh bangunan, di masa pandemi ini dimana proyek pembangunan 
juga banyak yang terhenti menjadikannya warga setempat mengalami 
kesulitan.  
Selain itu kelompok 08 yang juga bekerja sama dengan warga 
setempat saling berdiskusi, khususnya dengan salah satu warga desa 
tersebut dan berdiskusi mengenai program apa yang akan dijalankan 
pada kegiatannya. Melihat kondisi yang ada di lapangan, kami kelompok 
08 sempat memiliki beberapa opsi produk untuk kegiatan selama KKN, 
yaitu membuat produk aroma therapy dari sabun, membuat keripik, dan 
membuat tas atau kantong belanja dari bahan kaos atau baju bekas yang 
masih layak. Setelah diskusi dilakukan secara mendalam, kami sepakat 
untuk membuat kantong belanja yang ramah lingkungan dan juga untuk 
memanfaatkan barang bekas untuk dijadikan kerajinan atau produk 
yang berfungsi dalam kegiatan sehari – hari nantinya. Kelompok 08 yang 
juga berkerja sama dengan salah satu warga desa tersebut juga 
mengatakan, bahwa di desa kampung kelapa dua ini memiliki kegiatan 
pengajian. Selaras dengan target dan tujuan yang dimiliki oleh kelompok 
08, maka hal ini menjadi gerbang utama untuk menarik minat 
masyarakat untuk dapat mengikuti kegiatan ini. Ketika kelompok 08 
melakukan kegiatan observasi sebelum kegiatan utama dimulai, dibantu 
oleh warga sekitar juga bahwa kampung kelaa dua ini belum memiliki 
UMKM, karena belum adanya sebuah umkm di desa tersebut maka hal 
ini menjadi sebuah awal yang cukup baik untuk membuka peluang 
usaha kecil dari kegiatan ini dapat dijadikan sebuah wadah untuk 
kedepannya.  
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Realisasi di Lapangan 
Pada awal kegiatan, kelompok 08 sebelum melakukan kerja sama dengan 
salah satu warga desa tersebut melakukan perizinan mengenai perizinan 
mengenai pengadaan program PMD MBKM KKN Bisnis Rintisan di desa 
Kampung. Kelapa Dua. Jl. Pulo Utama RT02/RW09 Pedurenan. Mustika 
Jaya – Bekasi terkait melalui RT dan RW. Sesuai penuturan dari kedua 
perangkat desa tersebut, mereka sepenuhnya sangat tertarik dengan 
kegiatan ini dan mendukung penuh kegiatan yang dilakukan nanti 
tentunya karena sedang masa pandemi perangkat desa tetap 
menghimbau agar kegiatan ini dapat berjalan dengan lancar maka tetap 
harus patuh terhadap protokol kesehatan seperti menggunakan masker, 
tetap menjaga jarak, dan selalu memakai hand sanitizer. Tentunya hal ini 
menjadi langkah awal yang baik karena ketika kegiatan didukung penuh 
oleh pihak – pihak yang bertanggung jawab tersebut akan menjadi 
sebuah kemudahan dalam melakukan kegiatan kedepannya. Selain itu 
juga kelompok 08 melakukan kegiatan perizinan kepada pihak kelurahan 
ataupun sekertaris kelurahan untuk berdiskusi dan saling bertukar 
pikiran mengenai program PMD MBKM ini. Seberjalannya diskusi, pihak 
kelurahan terkait merespon baik dan mengizinkan kegiatan ini dilakukan 
di bagian daerahnya, dan berharap kegiatan ini nantinya desa yang akan 
dilakukan kegiatan tersebut bisa menjadi desa percontohan. 
Setelah proses perizinan kepada pihak rt dan rw setempat telah 
disetujui, kelompok 08 yang juga bekerja sama dengan salah satu warga 
di desa tersebut yang bernama Ibu Aliyah mengadakan pertemuan untuk 
bertukar pikiran dan saling berdiskusi bagaimana menentukan program 
kerja sama kegiatan KKN kedepannya nanti bersama warga setempat 
yang akan mengikuti program tersebut. Pada awalnya kelompok 08 yang 
bekerja sama bersama ibu Aliyah, belum menentukan produk apakah 
yang akan dibuat dan digunakan menjadi program kerja bersama warga 
setempat yang mengikuti kegiatan ini. Ibu aliyah dan kelompok 08 
memiliki beberapa opsi, yaitu yang pertama adalah pengelolaan kaos 
bekas layak pakai untuk dijadikan tas belanja ramah lingkungan, produk 
Jurnal Pengabdian Masyarakat Fikom UBJ  Volume 1, No. 1, 2021  
 
Jurnal Komitmen FIKOM UBJ | 35  
 
aroma therapy yang dibuat dari sabun mandi, dan produk makanan yang 
dijadikan keripik. Dilihat dari bagaimana proses, bahan, dan kesulitan 
yang akan terjadi pada saat produksi, kelompok 08 bersama Ibu Aliyah 
sepakat untuk menjadikan pengelolaan barang bekas atau kaos bekas 
yang layak pakai untuk dijadikan tas belanja yang ramah lingkungan. 
Ibu Aliyah memiliki andil yang cukup besar untuk menentukan produk 
yang akan dibuat ini untuk kegiatan, karena juga beliau memiliki latar 
belakang yang berpengalaman di bidang yang sama yaitu bagaimana 
mengelola barang bekas untuk dijadikan barang yang bisa dipakai dan 
memiliki nilai jual.  
Ketika telah menentukan program kerja dan menentukan produk 
yang akan dibuat untuk dijadikan sebuah bisnis rintisan, kelompok 08 
delapan bersama ibu Aliyah melakukan pelatihan bersama. Pelatihan 
awal proses pembuatan dan pengelolaan kaos bekas layak pakai dan 
dijadikan tas belanja ini dilakukan di rumah ibu Aliyah sendiri yang juga 
didaerah kampung kealapa dua. Pada awal pelatihan, setelah diskusi 
kelompok 08 bersama ibu Aliyah memiliki rencana untuk membuat pola 
lingkaran dengan menggunakan kelereng sebagai teknik polanya, dan 
pola ikat. Selain itu proses pembuatan produk ini menggunakan gas dan 
kompor sebagai teknik pewarnaan dengan wantek, namun setelah di 
diskusikan kembali bahwa teknik tersebut cukup sulit dan cukup 
memakan biaya pengeluaran produksi.  
Setelah diskusi ulang kembali, kelompok 08 akhirnya setuju untuk 
menggunakan teknik tie dye dan menggunakan byclin, yang dimana 
proses pembuatan motif kedua tersebut cukup mudah dibanding proses 
pertama dan juga memakan biaya yang lebih hemat. Proses percobaan 
dan pelatihan untuk pembuatan tas belanja berbahan kaos bekas dengan 
teknik tie dye ini cukup mudah, pewarna wantek dilarutkan bersama 
garam pada air hangat dan diletakkan pada wadah, lalu langkah 
berikutnya melipat kaos yang akan digunakan sebagai bahan produksi 
sesuai pola yang diingkan lalu diikat dengan karet gelang lalu setelah itu 
kaos tersebut disiram dengan berbagai warna yang telah ditentukan, lalu 
dijemur hingga kering dan proses produksi sudah bisa dilakukan untuk 
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dijadikan tas belanja dari kaos bekas yang memiliki pola tie dye. Berbeda 
dengan teknik tie dye, jika kaos bekas layak pakai sudah memiliki warna 
dasar seperti hitam, coklat, merah, hijau dll maka hal ini akan 
menggunakan teknik berbeda yaitu menggunakan byclin atau pemutih 
pakaian. Pada dasarnya proses produksi dari kaos bekas adalah sama 
yaitu mengikat baju bekas sesuai pola yang telah ditentukan dengan 
karet gelang, lalu kaos tersebut disiram dengan byclin jika proses tie dye 
akan memiliki warna yang colorful, sedangkan proses byclin ini akan 
membentuk pola dengan yang lebih kalem dan memiliki warna putih 
kecoklatan.  
Pelatihan bersama ibu Aliyah dan percobaan produksi sebelum 
masuk ke kegiatan telah dilakukan dengan cukup baik, kami kelompok 
08 pada akhirnya memiliki bekal untuk memberikan ilmu kepada warga 
setempat yang akan mengikuti kegiatan kami. Dimulainya kegiatan 
kelompok 08 dengan melakukan penyebaran undangan untuk proses 
pendekatan kepada warga Kampung Kelapa Dua Jl. Pulo Utama 
RT02/RW09 Pedurenan Mustika Jaya, Bekasi selain itu juga kami 
memberikan sosialiasi bahaya penggunaan kantong plastik dan 
mempromosikan kegiatan kami yaitu bagaimana memproses baju bekas 
yang masih layak pakai dan dijadikan tas belanja lalu setelah itu 
mengajak para warga desa setempat untuk dapat ikut berpartisipasi 
dalam rangka juga berkontribusi dalam menjaga dan menjauhi 
pencemaran lingkungan oleh sampah plastik. Respon dan reaksi warga 
setempat yang telah kami kunjungi satu persatu terlihat baik dan cukup 
menantikan kegiatan kami yang akan dilakukan didesanya. Pada 
dasarnya pengetahuan mengenai bahaya plastik yang dapat mencemari 
lingkungan dari desa setempat sudah mengetahui bagaimana plastik 
dapat menjadi suatu ancaman bagi lingkungan sekitar, namun karena 
keterbatasan fasilitas dan seperti masyarakat pada umumnya warga 
setempat juga sudah terbiasa dengan menggunakan kantong plastik. 
Maka dari situlah kami kelompok 08 dan sebagai mahasiswa merasa 
tertantang untuk kesempatan kali ini untuk mewujudkan kegiatan yang 
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dapat berkontribusi di lapangan yang pada akhirnya diharapkan setelah 
ini dapat memberi sedikit manfaat kepada masyarakat. 
Realisasi kegiatan utama akhirnya dimulai, selain melakukan 
pembukaan kami juga memiliki niat untuk saling bersilahturahmi 
kepada warga setempat agar semakin diterima dan keberlangsungan 
kegiatan nantinya akan berjalan dengan lancar. Pada kesempatan kali ini 
kelompok 08 membuka kegiatan ini dengan mengadakan kegiatan 
sosialisasi covid-19 serta mempromosikan tema kegiatan kami yaitu 
“Pengelolaan Barang Bekas untuk Meningkatkan Pemberdayaan Ekonomi 
Masyarakat di Era Pandemi” yang dihadiri bersama warga desa kampung 
pulo setempat, dosen pembimbing lapangan, serta perangkat desa RT dan 
RW setempat. Pada kesempatan kali ini, kami kelompok 08 melakukan 
kegiatan sesuai protokol kesehatan dimana untuk mencegah covid-19 
dengan menyediakan masker bagi warga setempat yang datang, 
menyediakan hand sanitizer untuk digunakan sebelum memasuki acar 
pembukaan, tetap menjaga jarak selama kegiatan ini berjalan, dan 
melakukan penyemprotan terhadap mic sebelum digunakan, hal ini tidak 
mengurangi antusias kami dan warga desa setempat untuk tetap 
melakukan kegiatan walaupun didalam bayang - bayang pandemi covid-
19. 
Pada kesempatan pertama, kami kelompok 08 yang diwakili oleh 
ketua kelompok membuka dan melakukan sosialisasi bagaimana sampah 
plastik sangat berbahaya untuk bumi dan paling tidak untuk lingkungan 
sekitar kita jika penggunaannya tidak dibatasi, hal ini dapat merusak 
ekosistem dan kebersihan lingkungan.  Selain itu juga ada beberapa kata 
sambutan dari pihak – pihak terkait, seperti ketua RT, ketua RW, Ibu 
Aliyah, dan dosen pembimbing lapangan. Kita semua memiliki tujuan 
yang sama, yaitu diharapkan bisa membangun sebuah benih UMKM 
yang nantinya dapat berjalan pada kesempatan selanjutnya, dan semua 
berharap dapat berkontribusi dalam kegiatan ini serta berkontribusi 
dalam menjaga lingkungan sekitar dengan ikut program kerja mengenai 
pengelolaan barang bekas untuk dijadikan barang yang memiliki fungsi 
dan nilai jual dalam arti disini adalah kaos bekasi layak pakai yang di 
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proses sedimikian rupa untuk menjadi tas belanja yang ramah 
lingkungan.  
Melihat partisipasi warga setempat, perangkat desa yang mengikuti 
pembukaan ini, mereka sangat antusias. Ketika kami kelompok 08 
memakerkan tas percobaan yang telah dibuat dan diproses baik itu 
dengan teknik tie dye ataupun dengan byclin mereka juga sangat tertarik 
dengan produk tersebut yang nantinya akan dibuat. Ketika di akhir acara 
pembukaan ini kami membentuk sebuah grup yang nanti akan ikut pada 
kegiatan KKN bisnis rintisan kami bersama juga desa setempat, serta 
semua pihak – pihak juga mendukung adanya kegiatan ini. Sebelum 
memasuki tahap pembekalan program kerja pengelolaan bekas ini 
bersama warga setempat yang telah masuk kedalam grup khusus, kami 
kelompok 08 melakukan penggalangan untuk menerima kaos bekas yang 
masih layak pakai kepada khalayak luas, untuk menyediakan stok 
nantinya dijadikan pada saat proses produksi. Kelompok 08 juga 
melakukan pernyortiran stok kaos yang telah didapat untuk dipilih mana 
yang masih layak untuk diproses dijadikan tas mana yang tidak. Selain 
menggalang dana untuk mendapatkan kaos bekas yang masih layak 
pakai ini, kami juga secara berkelompok berinisiatif untuk membeli dan 
mencari kaos – kaos bekas yang layak pakai dengan harga murah.  
Kami mencari keberbagai tempat salah satunya di dekat perumahan 
salah satu dari anggota kelompok kami, pada tempat tersebut ada ruko 
atau rumah yang menjual berbagai macam kaos dengan harga 5 ribu 
rupiah. Karena murah dan kami juga tertarik karena penjualan kaos 
tersebut akan dialokasikan kepada masyarakat yang lebih membutuhkan 
maka akhirnya kami mendapatkan stok kaos bekas layak pakai untuk 
dijadikan tas belanja ramah lingkungan. Pada kesempatan berikutnya 
juga kami mencari ke daerah pasar senen jakarta, agar mendapatkan 
kaos layak pakai dengan harga murah. Kami mencari ke berbagai sudut 
toko yang ada, dengan harapan mendapatkan harga yang jauh lebih 
murah dari 5 ribu rupiah namun harga tersebut sudah menjadi harga 
termurah. 
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Setelah kegiatan pengembangan stok dan penyortiran kaos bekas 
layak pakai untuk dijadikan tas belanja, kegiatan selanjutnya adalah 
melakukan pembekalan program MBKM PMD bisnis rintisan dan 
melakukan pelatihan produksi tas dari kaos bekas yang diikuti oleh ibu – 
ibu peserta dan dibimbing oleh rekan rekan kelompok 08 dan juga Ibu 
Aliyah yang juga mengikuti kegiatan pada kali ini. Pada kegiatan 
pelatihan ini yang diikuti oleh ibu – ibu warga setempat dilaksanan 
dengan cukup hikmat dan lancar. Proses pelatihan dan pembekalan 
pertama ini kami berfokus pada bagaimana peserta kegiatan ini dapat 
menggunting dengan rapih. Sebagaimana proses yang telah rekan – 
rekan kelompok 08 ajarkan kepada peserta kegiatan ini yaitu, 
menggunting pada bagian leher kaos, lalu menggunting kembali pada 
bagian lengan kaos, dan setelahnya menggunting dari bawah sekitar jari 
telunjuk pada bagian bawah kaos. Berlangsungnya kegiatan ini sangat 
menyenangkan, kami merasa tertantang untuk membagikan ilmu dan 
diterapkan kepada warga setempat apalagi peserta ataupun ibu – ibu 
yang mengikuti kegiatan ini juga merasa sangat antusias untuk membuat 
dan melakukan pelatihan pada hari pertama ini. Pembekalan dan 
pelatihan yang diikuti Ibu – Ibu partisipan ini pada dasarnya mereka 
mampu untuk mengikuti arahan dan bisa melakukan proses produksi 
dengan sangat baik karena dilihat dari kecakapan bekerja, antusias 
mereka terhadap proses produksi, konsistensi bentuk guntingan dan 
pada akhirnya hanya tinggal tingkat kerapihan kaos yang telah diguntin 
yang perlu ditingkatkan bersama – sama untuk mendapatkan hasil yang 
lebih baik. 
Kegiatan pembekalan program MBKM PMD bisnis rintisan dan 
melakukan pelatihan produksi tas dari kaos bekas yang pertama 
akhirnya usai dan berjalan dengan lancar, pada kegiatan itu fokus utama 
pada pelatihan ini adalah pengguntingan kaos. Setelah kegiatan 
pembekalan dan pelatihan pertama usai, pada kesempatan berikutnya 
kami mengadakan kegiatan pembekan dan pelatihan yang kedua. Fokus 
utama pada kegiatan ini yang kami lakukan bersama ibu – ibu warga 
setempat adalah bagaimana proses produksi pewarnaan kaos bekas. 
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Setelah percobaan yang telah kami lakukan pada kegiatan sebelumnya 
bersama – sama rekan kelompok 08, pada kesempatan kali ini kami 
mengaplikasikan ilmu tersebut bersama warga setempat yang menjadi 
dan mengikuti kegiatan pembekalan dan pelatihan produksi tas ini. Pada 
kegiatan kali ini, kami kelompok 08 memfasilitasi secara penuh kepada 
peserta ibu – ibu warga setempat ini untuk melakukan pelatihan, seperti 
kami menyiapkan air hangat, wantek, byclin, kaos bekas yang cukup 
banyak untuk dijadikan bahan pelatihan demi kebebasan berkarya yang 
dilakukan oleh peserta kegiatan pembekalan dan pelatihan ini. 
Berbeda dari pembekalan dan pelatihan di kesempatan pertama 
tersebut, pada kegiatan kali ini sepertinya memang butuh waktu yang 
lebih untuk mendapatkan pelatihan yang cukup untuk dapat 
mendapatkan hasil yang maksimal. Karena pada kegiatannya, masih ada 
beberapa kaos yang diwarnai tidak sesuai pola, dan ada beberapa bercak 
– bercak yang tidak seharusnya terwarnai. Hal ini sangat wajar terjadi 
mengingat disaat percobaan produk atau prototype yang dilakukan oleh 
kelompok 08 juga terjadi kendala, dan adanya kegagalan pola dan 
bentuk. Maka seiring berjalannya kegiatan yang dilakukan bersama – 
sama semua pihak yang mengikuti produksi tas belanja dari kaos bekas 
layak pakai ini dan juga terus dipantau dan diawasi proses tersebut 
maka setelahnya hasil yang diinginkan dapat tercapai.  
Kegiatan produksi pada akhirnya dimulai. Selama pembekalan dan 
pelatihan yang telah dilakukan juga berjalan dengan baik, maka dari itu 
kami kelompok 08 bersama peserta ibu – ibu warga desa setempat 
mampu melakukan dengan cukup maksimal. Setelah proses produksi 
berakhir, kami kelompok 08 melakukan kegiatan foto produk untuk 
nantinya akan di posting dan dijual. Proses pemotretan foto produk di 3 
tempat, yaitu di supermarket Superindo, minimarket Indomart, dan salah 
satu rumah anggota kelompok 08. 
Buah dari kegiatan produksi tas belanja berbahan kaos bekas layak 
pakai selama ini, bahwa produksi tas yang sudah melewati beberapa 
proses dari pencucian, pewarnaan, pengguntingan, penganyaman, dan 
merapihkan produk tersebut dengan cara di setrika pada akhirnya 
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produk kegiatan yang dilakukan kelompok 08 ini dijadikan sebuah 
souvenir Bank Indonesia yang bekerjasama melalui dosen pembimbing 
lapangan. Dengan membuat packaging kertas menggunakan art paper, 
produk tas tersebut dilipat sedemikian rupa dan digulung dengan 
packaging yang sudah dibuat oleh kelompok 08. Produk tas juga 
diletakkan dalam sebuah kotak dan juga didalamnya terdapat, hand 
sanitizer, sabun tangan dan produk tissue basah. 
 
Kesimpulan & Saran 
Kuliah Kerja Nyata (KKN) merupakan tempat atau wahana bagi 
mahasiswa untuk belajar langsung dan terjun kedalam masyarakat. 
Dengan adanya Kegiatan ini diharapkan mahasiswa dapat berperan dan 
berpartisipasi secara aktif di kegiatan bermasyarakat. Dalam kegiatan 
PMD MBKM ini yang dilakukan di kampung kelapa dua Tidak dapat 
dipungkiri bahwa kegiatan ini masih banyak kekurangan, dan sulitnya 
mencapai target partisipan namun patut disyukuri kegiatan KKN ini 
dapat terus berjalan hingga akhir serta pada akhirnya dapat menjual 
produk tas belanja ramah lingkungan. Pelaksanaan KKN ini yang 
bertemakan “Pengelolaan Barang Bekas untuk Meningkatkan 
Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat di Era Pandemi” juga diharapkan 
dapat sedikit membantu bagi masyarakat sekitar yang mengikuti 
kegiatan ini karena sulitnya masa – masa sekarang disaat era pandemi 
Covid-19 ini. 
Beberapa saran melihat dari sejauh kegiatan KKN kelompok 08 ini 
adalah bagaimana ingin menyampaikan kepada warga setempat untuk 
terus mengikuti kegiatan supaya kegiatan ini juga nantinya dapat 
membantu desa terkait dengan lebih maksimal. Dan juga  mungkin ada 
kekurangan komunikasi yang kurang baik yang dilakukan oleh kelompok 
08 sehingga tingkat partisipan yang ditargetkan tidak seperti yang 
diharapkan. 
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